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Abstract: Nowdays, the virtual world isn’t something new. The role of the virtual world
relies heavily depend on communication to report the situation and condition as soon as
the position of soldiers in the military world, to carrying out their assignments and training.
In order to support this task, a tool for determining coordinates using HT(Handy Talky)
was made by transmitting realtime GPS(Global Posistion System) data based on
I0T(Internet Of Things) using the internet protocol network as the transmission medium.
With the GPS system, latitude and longitude data will be obtained from the GPS module.
The results of data will be processed by the Microcontroller, which we use the Arduino
Pro Micro module then sent to Monitoring server which will be shown in the form of a
mapping and show coordinate data, observers can monitor the position of field personnel
who are carrying out patrols according to their area.
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Abstrak: Dunia virtual sudah bukan menjadi hal yang baru pada saat sekarang ini.
Peran dunia virtuapun sangat bergantung kepada komunikasi untuk melaporkan situasi
dan kondisi serta kedudukan prajurit di dunia militer dalam melaksanakan penugasaan
maupun Latihan. Guna mendukung tugas tersebut maka dibuatlah alat penentu koordinat
menggunakan media HT(Handy Talky) dengan cara mentransmisikan data GPS(Global
Position System) secara Realtime berbasis [0T(Internet Of Things) dengan
menggunakan jaringan internet protocol yang digunakan untuk media transmisinya.
Dengan metode sistem GPS akan diperoleh data garis lintang dan garis bujur dari modul
GPS. Hasil data tersebut akan diproses oleh Microcontroller yang mana kami
menggunakan modul Ardiuno Pro Micro kemudian dikirimkan ke server Monitoring yang
akan diperlihatkan dalam bentuk Mapping. Bentuk Mapping tersebut akan menunjukan
data latitude dan longitude berupa titik koordinat. Dari data koordinat tersebut pengamat
dapat memantau posisi personil dilapangan yang sedang melaksanakan patroli sesaui
dengan wilayahnya.

Kata kunci: GPS, Internet Of Things(IOT), Koordinat Latitude dan Longitude,
Realtime.

PENDAHULUAN kemiliteran yang sangat bergantung pada

Komunikasi adalah kegiatan dimana komunikasi. Dengan adanya komunikasi

dua  pihak  atau lebih saling bertukar sangat mendukung pelaksanaan kegiatan

informasi dan berita. Termasuk juga didunia



oprasi militer perang (OMP) dan operasi

militer selain perang (OMSP), sehingga
dibutuhkan perkembangan teknologi agar
lebih efisien dalam melaksakan tugas
oprasional di segala medan. Dalam proses
hal yang paling

diperhatikan yaitu informasi atau perintah

komunikasi perlu
yang diterima oleh pasukan atau personel
militer di dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan informasi atau perintah yang
diberikan dari unsur komandan. Tak lepas
juga tentang titik koordinat latitude dengan
longitude posisi

personel yang sedang

melaksanakan tugasnya agar dapat
langsung dimonitor oleh komandan disuatu
server yang sangat dibutuhkan.

hal

berpengaruh pada keberhasilan personel

Sehingga dari tersebut akan

dengan penerapan kemajuan teknologi
dalam menyelesaikan tugas yang diterima.
Saat ini internet of things(loT) memiliki peran
dalam mengoptimasi beberapa alat menjadi
smart yang memungkinkan manusia lebih
mudah berinteraksi antar mahluk sosial yang
terbatas oleh jarak maupun semua perlatan
yang

Dalam mendukung pengimplementasian 10T

terhubung dengan jaringan internet.

didalam sistem monitoring jarak jauh dapat

menggunakan protokol komunikasi data

MQTT.

Dalam penelitian ini akan akan

dikembangkan system koordinat latitude dan

longitude yang dapat diterapkan melalui

server dengan metode protocol MQTT
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secara realtime. Sehingga dapat
memecahkan masalah tentang jumlah client
yang banyak dalam pengiriman koordinat,
proses perancangan sistem untuk
menampilkan hasil tracking dalam bentuk
mapping, suatu server menjadi satu di dalam
satu platfrom, serta penambahan modul
GPS pada HT manual

melakukan tracking personel secara realtime

yang dapat

berbasis internet of things.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
membantu komando atas dalam memantau
personel dari segi koordinat latitude dan
longitude dengan sistem tampilan mapping
yang mudah dilihat dari titik koordinat. Serta
pengadaan HT manual yang sudah ada
dapat di kembangkan dalam pengiriman

koordinat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
Teknik

Telekomunikasi Politeknik Angkatan Darat

Laboraturium dan bengkel

dengan jangka waktu selama 9 bulan.

Metode pada penelitian ini dengan data
kuantitatif untuk membuktikan keakuratan
data yang dicapai sesuai dengan variabel

terikat dan variabel bebas.
A. Variabel Terikat
1. Latitude dan Lngitude
2. Modul A6 800 L GPRS

3. Aplikasi web



B. Variabel Bebas
1. Sistem Monitoring
2. Database
3. MQTT Server

Penelitian ini mengikuti tahapan-

tahapan yang sesuai dengan diagram alur
pada gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart system.
Sumber : perancangan

Gambar 1 menunjukan Flowchart Program
penelitian ini bahwa aplikasi Monitoring dan
system jaringan komunikasi analog dan digital
dijadikan dalam satu jaringan. Ketika jaringan
tersebut dipancarkan maka modul GPS pada
HT modifikasi dengan sistem digital akan
saling terhubung. Pada HT modifikasi modul

GPS akan berkerja ketika terhubungnya

dengan Mikrocontroller yang digunakan dalam
membaca titik koordinat modul GPS tersebut
berada. Tahap selanjutnya data yang diterima
akan dikirimkan dengan menggunakan modul
NodeMCU  ESP8266
penangkap jaringan internet. Setelah koordinat
IP dan
Topic pada Protocol MQTT yang mana data

sebagai  sumber

diterima akan dilakukan penentuan

akan diproses.

Apabila data sesuai dengan titik
koordinat yang akurat maka akan tersimpan
di database, apabila koordinat dianggap tidak
di

dan akan proses ulang. Proses

sesuai maka tidak akan  tersimpan
database
tersebut akan berjalan secara Realtime saat
penggunaan jaringan komunikasi tersebut

berlangsung.
C. Perancangan Sistem

Perancangan Sistem yang dilakukan
peneliti dalam merancang Monitoring Server
GPS.

Modu! GPS

Arduino Pro Micro MQTT Server

}

Database

Gambar 2. Diagram Blok Monitoring server.



Sumber: Perancangan.

Gambar 2 menunjukan perancangan
Modul GPS yang diletakan di HT modifikasi.
Dengan beberapa hardware Arduino Pro
NodeMCU
ESP8266 sebagai penyedia jaringan internet

Micro sebagai Mikrocontroller,

, serta penggunggunaan software MQTT
sebagai protocol server, dan hasil akan di
simpan di database.

HASIL PENELITIAN

Pada
pengujian

penelitan  ini  terdapat

dan perancangan  system
Monitoring jarak jauh yang meliputi koordinat
latitude dan longitude pada software dan
HT

koordinat

perancangan modifikasi dalam

mengirimkan secara realtime.
Pengujian dilakukan di dalam ruangan dan
diluar ruangan yang bertujuan untuk menguiji
keakurasian titik koordinat dengan berbagai

halangan.
A. Pengujian Sistem Pengiriman Koordinat.

Pada membutuhkan

beberapa alat agar dapat mengetahui Fungsi

pengujian ini

microcontroller apakah sesuai dengan
program software yang dirancang dengan
sebesar 5volt

menggunakan tegangan

sebagai berikut:

1) Arduino Pro Micro
2) Avometer

3) Batrai 5V DC

4) Modul GPS

5) Laptop/PC
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Pengujian inputan dengan 5volt pada
Arduino Pro Mikro yang disambungkan
dengan pin outputan dengan Avometer
untuk mengukur tegangan pada setiap pin

output modul GPS.

Gambar 3. Koordinat pada software.
Sumber : Perancangan

Diujikan salah satu sambungan pin output
dengan Avometer untuk mengukur tegangan
pada setiap pin output modul NodeMCU
ESP8266.

B. Penguijian Alat Keseluruhan

Penelitian diuji dengan beberapa alat
agar dapat mengirimkan koordinat yang
diterima oleh modul A6 GPRS dan diperoses
di modul arduino Pro Micro serta dikirimkan
jaringan yang
NodeMCU  ESP8266.
supplay pada

dengan bantuan internet

diproses  oleh
Selanjutnya memberikan
rangkaian arduino sebesar 5volt dengan
sambungan pin output dengan Avometer

diukur dengan tegangan pada setiap pin



output ardunio Pro Mikro tampilan data akan

dikirim ke software monitoring server.
PEMBAHASAN

Dengan berbagai pengujian yang
dilakukan untuk mengetahui kesiapan pada
komponen dengan menggunakan sumber
tegangan 3,3-5 volt. Range penggunakan
sumber tegangan dengan perkiraan 3,3-5
volt akan berjalan dengan baik. apabila
sumber tegangan yang diberikan pada
masing-masing komponen kurang dari 3,3
volt maka komponen tidak berkerja dengan

maksimal sesuai yang diharapkan.

Hasil pengiriman data diterima dalam
bentuk titik koordinat yang ditunjukan pada

sistem operating centos pada gambar 4.

B coenso 1725518

Gambar 4. Hasil pengiriman data.
Sumber : perancangan.

Tampilan output pada sistem operating

centos dikonversikan ke dalam aplikasi

google map yang ditunjukan pada gambar

Gambar 5. Tampilan google map.
Sumber : Perancangan.

Percobaan dilakukan sebanyak 10 Kali
dengan posisi medan yang berberda hal
tersebut  bertujuan untuk  mengetahui
Pada

untuk

keakuratan pengiriman koordinat.
yang

mengetahui sistem kerja dari

analisa data dilakukan
komponen
serta untuk mengetahui  kesesuaian
perencanaan di diagram alir.

A. ANALISA PENGUJIAN

KOORDINAT.

SISTEM

A6 GPRS

berkerja secara maksimal

Penelitian pada Modul
5volt akan
dengan sumber tegangan 5volt. Penelitian
yang dilakukan di luar ruangan sistem
berkerja dengan maksimal saat
pengiriman dan penerimaan koordinat
latitude dan longitude tanpa adanya
hambatan. Sedangkan hasil dari pengujian
didalam ruangan sistem tidak berkerja

secara maksimal dikarenakan jaringan

GPS terhalang oleh hambatan.
B. HASIL SISTEM PENGIRIMAN DATA.

Penelitian tidak terbatas oleh jarak

selama seluruh rangkaian modul dan

microcontroller  mendapatkan  jaringan

sinyal internet maka pengiriman tetap bisa

dilakukan.
PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan  sistem monitoring  koordinat



latitude dan longitude dengan menggunakan
MQTT pada server.

hasil kemampuan server dapat menerima

protocol Didapatkan
jumlah client yang banyak hal ini sesuai
dengan konsep MQTT yang membutuhkan
bandwith kecil sehingga tidak membebani
kinerja server pengiriman. Dengan hasil
pengiriman data yang di tampilkan oleh
sistem operating centos dikonversikan pada
google map sesuai dengan outputan tracking
google map sehingga mudah diketahui
keberadaan modul GPS sesuai dengan titik
koordinat. Pada penggunaan amazon server
memudahkan dalam penggabungan
rangkaian software sehingga menjadi satu
platfrom serta tidak mengganggu satu sama
lain. HT modifikasi berfungsi dengan baik
dalam menerima jaringan internet secara
realtime dapat mengirim titik koordinat
dengan baik selama diberikan tegangan 3,3-

5volt.
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